Bupati Burhanuddin Pimpin
Upacara Penurunan Bendera HUT
RI ke-80 di Bombana

Bombana, sultranet.com - Rangkaian peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-80
Kemerdekaan Republik Indonesia di Kabupaten Bombana resmi ditutup dengan
Upacara Penurunan Bendera Merah Putih yang berlangsung khidmat di Lapangan
Eks MTQ/RTH Rumbia Tengah, Minggu sore (17/8/2025).

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si bertindak sebagai Inspektur Upacara.
Dengan penuh wibawa, ia memimpin jalannya prosesi penurunan bendera yang
menjadi penutup dari seluruh rangkaian peringatan kemerdekaan di daerah
tersebut.

Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) kembali menunjukkan disiplin
dan kekompakan saat menurunkan Sang Merah Putih. Setelah pada pagi hari
sukses mengibarkan bendera, sore itu mereka menuntaskan tugas mulia dengan
langkah tegap, teratur, dan penuh kehormatan.

Suasana sore yang teduh menambah kekhidmatan upacara. Ratusan masyarakat
tetap bertahan menyaksikan prosesi hingga akhir, bergabung bersama jajaran
Forkopimda, Wakil Bupati Bombana, Ketua dan Wakil Ketua TP PKK, pejabat
pemerintah daerah, unsur TNI-Polri, organisasi masyarakat, serta tokoh-tokoh
yang hadir.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menyampaikan apresiasi kepada
seluruh pihak yang terlibat aktif menyukseskan seluruh rangkaian kegiatan HUT
ke-80 Kemerdekaan RI di Bombana. Ia menegaskan bahwa semangat
kebersamaan menjadi modal utama dalam membangun daerah.

“Momentum kemerdekaan ini harus menjadi pengingat sekaligus motivasi bagi
kita semua untuk terus bekerja, berkarya, dan berkontribusi dalam pembangunan
Bombana. Semangat persatuan dan gotong royong adalah kunci menuju kemajuan
daerah kita tercinta,” ujar Bupati Burhanuddin.

Peringatan HUT ke-80 RI di Bombana diawali dengan apel kehormatan,
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dilanjutkan upacara detik-detik proklamasi, pesta rakyat, hingga penurunan
bendera. Semua rangkaian berjalan tertib dan penuh rasa nasionalisme.
Kehadiran masyarakat yang tetap antusias mengikuti setiap kegiatan menjadi
bukti bahwa semangat kemerdekaan tetap hidup dalam kebersamaan warga
Bombana.

Selain menjadi agenda kenegaraan, upacara tersebut juga menjadi ruang refleksi
bagi masyarakat dan pemerintah daerah. Bupati Burhanuddin menekankan
pentingnya menjaga semangat perjuangan para pendiri bangsa dengan
menghadirkan karya nyata dalam pelayanan publik dan pembangunan
berkelanjutan.

[a berharap, semangat peringatan HUT ke-80 RI dapat menjadi energi baru dalam
memperkuat sinergi antara pemerintah, aparat keamanan, organisasi masyarakat,
hingga generasi muda. “Dengan kebersamaan, kita bisa melangkah lebih jauh dan
menghadirkan Bombana yang lebih maju, sejahtera, dan bermartabat,”
tambahnya.

Masyarakat yang hadir pun merasakan kebanggaan tersendiri. Kehadiran Bupati,
Wakil Bupati, hingga tokoh-tokoh daerah memberi makna lebih dalam terhadap
prosesi penurunan bendera, yang bukan hanya seremoni tahunan, melainkan juga
momentum membangun optimisme bersama.

Upacara penurunan bendera Merah Putih tahun ini menjadi penutup penuh
makna dari peringatan HUT Kemerdekaan Republik Indonesia ke-80 di Kabupaten
Bombana. Dengan khidmat, tertib, dan penuh rasa nasionalisme, prosesi tersebut
meninggalkan pesan bahwa semangat persatuan tetap menjadi fondasi penting
untuk mewujudkan cita-cita pembangunan daerah.

Paskibraka Bombana Tetap Tegap
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Turunkan Merah Putih di Tengah
Hujan Deras

Bombana, sultranet.com — Hujan deras yang mengguyur halaman eks MTQ
Kabupaten Bombana sore tadi tidak menyurutkan semangat Pasukan Pengibar
Bendera Pusaka (Paskibraka) dalam melaksanakan upacara penurunan bendera
pada peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-80 Kemerdekaan Republik
Indonesia.

Dengan langkah tegap dan formasi yang terjaga rapi, Pasukan 8 tampil penuh
dedikasi dalam menjalankan tugasnya. Meski seragam basah kuyup dan Sang
Merah Putih terasa berat karena air hujan, mereka tetap disiplin hingga prosesi
berakhir khidmat.

Komandan Pleton 8, Anas, siswa dari SMAN 10 Bombana, memimpin jalannya
upacara dengan ketenangan dan ketegasan. Penampilannya mencerminkan hasil
pembinaan intensif selama satu bulan penuh dalam pemusatan pendidikan dan
pelatihan Paskibraka.

Pada barisan inti, Bayu Adha Pratama dari SMAN 03 Bombana dipercaya sebagai
pembentang bendera. Ia bekerja sama dengan Muhammad Dewa dari SMKN 05
Bombana yang bertugas menurunkan Sang Merah Putih. Sementara itu, Ajeng
Dwi Musti Kusmadi dari SMAN 03 Bombana didaulat sebagai pembawa baki.
Ketiganya berhasil menuntaskan tugas meski cuaca menjadi tantangan besar.

Proses penurunan bendera berlangsung dengan penuh presisi. Tepuk tangan dari
para tamu undangan dan peserta upacara yang bertahan di tengah guyuran hujan
menjadi bentuk apresiasi nyata. Momentum itu sekaligus menegaskan makna
pengabdian generasi muda terhadap simbol negara.

“Kami diajarkan bahwa disiplin dan tanggung jawab adalah harga mati. Hujan
bukan alasan untuk mundur dari tugas negara,” ungkap salah seorang anggota
Paskibraka usai prosesi.

Bagi masyarakat yang menyaksikan, keberanian dan keteguhan para pelajar
Bombana ini menjadi cermin semangat kebangsaan yang tak lekang oleh cuaca.
Mereka memperlihatkan bahwa mengibarkan dan menurunkan Sang Merah Putih
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bukan sekadar seremonial, melainkan kehormatan yang dijunjung tinggi.

Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si, bersama jajaran Forkopimda, turut
menyaksikan prosesi tersebut. Kehadiran para pemimpin daerah di tengah hujan
deras menambah khidmat suasana dan memperlihatkan dukungan penuh kepada
generasi penerus bangsa.

Rangkaian upacara penurunan bendera ini menjadi penutup peringatan HUT
ke-80 Kemerdekaan Republik Indonesia di Kabupaten Bombana. Momen itu
meninggalkan kesan mendalam sekaligus menumbuhkan rasa bangga atas
dedikasi Paskibraka.

Di tengah derasnya hujan, semangat para pelajar yang tergabung dalam pasukan
pengibar bendera seakan menjadi simbol bahwa estafet perjuangan bangsa tetap
terjaga. Generasi muda Bombana menunjukkan bahwa tanggung jawab terhadap
Merah Putih akan selalu dipegang teguh, apapun tantangannya.

Dengan semangat patriotisme yang menyala, upacara penurunan bendera di
Bombana bukan hanya menutup rangkaian peringatan kemerdekaan, tetapi juga
meneguhkan keyakinan bahwa nilai kebangsaan tetap hidup di hati generasi
muda.

Upacara Penurunan Bendera
Tutup Rangkaian HUT ke-80 RI di
Bombana

Bombana, sultranet.com - Upacara Penurunan Bendera Merah Putih menandai
berakhirnya rangkaian peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-80 Kemerdekaan
Republik Indonesia di Kabupaten Bombana. Upacara berlangsung khidmat di
Lapangan Eks MTQ/RTH Rumbia Tengah, dipimpin langsung oleh Bupati
Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si sebagai Inspektur Upacara, Minggu sore
(17/8/2025).
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Dalam suasana sore yang teduh, prosesi penurunan bendera berjalan tertib.
Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) kembali menjalankan tugas mulia
setelah pada pagi hari sukses mengibarkan Sang Merah Putih. Langkah tegap dan
disiplin para anggota Paskibraka mengiringi turunnya bendera negara, disaksikan
ratusan masyarakat yang masih antusias memadati area upacara.

Hadir pula Wakil Bupati Bombana, jajaran Forkopimda, Ketua dan Wakil Ketua TP
PKK, pejabat pemerintah daerah, TNI-Polri, organisasi masyarakat, hingga para
undangan resmi. Keikutsertaan berbagai unsur ini memperkuat makna
kebersamaan dalam peringatan kemerdekaan tahun ini.

Bupati Burhanuddin dalam sambutannya menyampaikan apresiasi kepada seluruh
pihak yang telah berkontribusi menyukseskan rangkaian peringatan HUT RI,
mulai dari apel kehormatan, upacara detik-detik proklamasi, hingga prosesi
penurunan bendera.

“Momentum kemerdekaan ini harus menjadi pengingat sekaligus motivasi bagi
kita semua untuk terus bekerja, berkarya, dan berkontribusi dalam pembangunan
Bombana. Semangat persatuan dan gotong royong adalah kunci menuju kemajuan
daerah kita tercinta,” ujar Bupati.

[a menambahkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap momen
peringatan kemerdekaan menunjukkan kuatnya semangat kebangsaan di
Bombana. Pemerintah daerah, lanjutnya, akan terus mendorong partisipasi publik
dalam pembangunan dan kegiatan sosial yang memperkuat solidaritas warga.

Upacara penurunan bendera menjadi penutup bermakna dari seluruh rangkaian
peringatan HUT Kemerdekaan Republik Indonesia ke-80 di Kabupaten Bombana.
Prosesi yang berlangsung sederhana namun penuh nasionalisme ini menegaskan
komitmen daerah untuk menjaga semangat kemerdekaan dalam kehidupan
sehari-hari.



